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Abstract

This research aims at describing (1) the lesson plan on student centered learning based and
scientific approach of History subject at all state high school in Palu, (2) the implementation of
students centered learning based on scientific approach of History subject, (3) the obstacles
experienced by teachers in applying the students centered learning based and scientific approach
of history subject. The research design used is qualitative approach. The data were collected
through literature study and field study such as: observation, interview, and documentation. The
data were analyzed through data reduction, data presentation, and data verification. The result of
this research showed that the systematic and the component of lesson plan arranged by teacher of
History subject at all state high school in Palu is accordance to 2013 curriculum. The students
centered learning of History subject has been implemented to all students’ at all state high school
in Palu through scientific approach and through stages of activities such: observing, asking,
collecting information, associating, and communicating. The evaluation given by teachers covered
assessment of attitudes, knowledge, skills. Obstacles experienced during the learning process were
the revision of 2013 curriculum of history textbooks that have not been distributed yet in the
school; half of content of the history textbook published by the government is not in accordance to
syllabus, and some facilities at school have not been adequate, the LCD projector and internet
connection is limited.
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Pelaksanaan pembelajaran yang profesionalitas guru sejarah yang salah satu
menggunakan model pembelajaran indikatornya adalah guru diharapkan dapat
konvensional dapat mengakibatkan peserta mengembangkan model dalam kegiatan
didik kurang terlibat secara aktif dalam belajar mengajar terutama dalam mata
kegiatan  pembelajaran.  Peserta  didik pelajaran sejarah agar lebih menarik dan
cenderung hanya mendengar dan menerima membuat peserta didik lebih aktif. Salah satu
penjelasan dari guru, dan peserta didik belum pembelajaran yang memungkinkan
dapat mengutarakan pendapatnya secara luas dikembangkannya keaktifan setiap peserta
dan terbuka. Kondisi seperti ini dapat didik adalah pembelajaran Berbasis Student
dikatakan tidak memberdayakan para peserta Centered Learning (SCL). Pembelajaran
didik mau dan mampu berbuat untuk yang berpusat pada peserta didik terhadap
memperkaya belajarnya dengan proses pembelajaran sejarah diharapkan
meningkatkan interaksi dengan dapat mengembangkan pemahaman terhadap
lingkungannya, sehingga tidak akan bisa materi  sejarah  sehingga  menjadikan
membangun pemahaman dan pengetahuan pembelajaran lebih efektif. Tujuannya agar
terhadap dunia sekitarnya. pembelajaran tersebut dapat mensinergikan

Mencapai keberhasilan proses peserta didik dengan pengalaman nyata
pembelajaran khususnya dalam pendidikan mereka dan menjadikan peserta didik lebih
sejarah, sangat ditentukan oleh aktif, nantinya peserta didik  dapat
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membangun pembelajaran secara mandiri
dan guru hanya sebagai fasilitator. Perubahan
paradigma dalam proses pembelajaran yang
tadinya berpusat pada guru (Teacher
Centered) menjadi pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik (Student
Centered) diharapkan dapat mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
membangun  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Implementasi pada kurikulum 2013,
sangat menuntut pembelajaran yang sudah
berpusat pada peserta didik, karena itu
pelaksanaan proses pembelajaran dianjurkan
untuk menggunakan pendekatan ilmiah atau
disebut  pendekatan  saintifik. = Melalui
pendekatan saintifik aspek penguatan sikap,
keterampilan, dan  pengetahuan  yang
terintergrasi diharapkan melahirkan peserta
didik yang produktif, afektif, inovatif, dan
kreatif. Pembelajaran yang menggunakan
pendekatan ilmiah lebih efektif hasilnya
dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional, dan tentu saja pembelajaran lebih
berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran  saintifik =~ merupakan
pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah sains dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang
mampu menghasilkan kemampuan untuk
belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah
pengetahuan, keterampilan dan sikap tetapi
yang lebih penting adalah bagaimana
pengetahuan, keterampilan dan sikap itu
diperoleh peserta didik (Permendikbud No 65
tahun 2013).

Pembelajaran sejarah SMA Negeri di
Wilayah Kota Palu sebagian besar telah
menerapkan pembelajaran berbasis Student
Centered Learning dalam  pendekatan
saintifik namun ada beberapa SMA Negeri di
Kota Palu yang belum menerapkan atau
memakai kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran karena masih mengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Sekolah Menengah Atas yang telah
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melaksanakan dan menggunakan kurikulum
2013 akan menjadi sekolah percontohan bagi
sekolah-sekolah lain di Kota Palu.

Penerapan kurikulum 2013
dilaksanakan secara bertahap diberbagai
jenjang  pendidikan, sehingga terdapat
beberapa sekolah yang menjadi pilot project
penerapan kurikulum 2013 di wilayah Kota
Palu. Beberapa sekolah yang menjadi pilot
project pelaksanaan kurikulum 2013 antara
lain SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Palu.
Observasi awal di SMA Negeri 2 dan SMA
Negeri 4 Palu diperoleh informasi bahwa
guru sejarah yang mengajar khususnya di
kelas XI telah mendapat pelatihan mengenai
implementasi  kurikulum 2013 termasuk
implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran baik dalam hal perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Berbekal pelatihan
tersebut, diharapkan guru mampu
menerapkan kurikulum 2013 dengan tepat
sesuai dengan kebijakan pemerintah. Terkait
dengan kebijakan baru pemerintah yaitu
penerapan  kurikulum 2013 dengan
menekankan pelaksanaan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dalam
pendekatan saintifik yang
diimpelementasikan dalam proses
pembelajaran. Bertitik tolak dari uraian yang
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini: (1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran  berbasis  student centered
learning dalam pendekatan saintifik yang
disusun guru sejarah di SMA Negeri se Kota
Palu. (2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran yang berbasis student centered
learning dalam pendekatan saintifik pada
mata pelajaran sejarah di SMA Negeri se
Kota Palu. (3) Apakah kendala-kendala yang
dialami dalam menerapkan pembelajaran
yang berbasis student centered learning serta
pendekatan saintifik pada mata pelajaran
sejarah di SMA Negeri se Kota Palu. Tujuan
dari penelitian ini: (D Untuk
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
berbasis student centered learning dalam
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pendekatan saintifik yang disusun guru
sejarah di SMA Negeri se Kota Palu. (2)
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran yang berbasis student centered
learning dalam pendekatan saintifik pada
mata pelajaran sejarah di SMA Negeri se
Kota Palu (3) Untuk mengetahui kendala-
kendala yang dialami dalam menerapkan
pembelajaran yang berbasis student centered
learning serta pendekatan saintifik pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri se Kota
Palu.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
studi kepustakaan dan studi lapangan yang
terdiri dari metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Metode observasi
ini digunakan untuk mengetahui data
mengenai pelaksanaan pembelajaran sejarah
yang berpusat pada peserta didik dalam
pendekatan saintifik yang dilaksanakan guru
di kelas XI SMA Negeri 2 Palu dan SMA
Negeri 4 Palu. jenis observasi yang
digunakan  peneliti  adalah  observasi
nonpartisipan (observasi berperan pasif)
yaitu observasi yang tidak menyertakan peran
aktif meneliti dalam kegiatan mengamati.
Observasi nonpartisipatif sama dengan istilah
pengamatan biasa.

Instrumen observasi yang digunakan
adalah pedoman observasi yang digunakan
adalah model check list beserta catatan
lapangan. Catatan lapangan digunakan untuk
mengisi catatan-catatan selama peneliti
mengobservasi pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sedangkan cheks list terdiri atas item
yang berisi indikator-indikator yang akan
diteliti. Hal tersebut mencakup kesesuaian
antara perencanaan pembelajaran yang dibuat
dan pelaksanaannya di kelas.

Metode wawancara peneliti gunakan
untuk  mengumpulkan data  mengenai
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan
kendala-kendala dalam menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik berdasarkan pendekatan saintifik di
kelas XI SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4
Palu. Instrumen wawancara yang digunakan
berupa pedoman wawancara berisi garis
besar pertanyaan yang akan ditanyakan
kepada informan untuk menggali informasi
yang  dibutuhkan  dalam  penelitian.
Dokumentasi merupakan pengumpulan data
melalui dokumen-dokumen yang diperoleh
di sekolah, mulai dari profil sekolah,
perangkat pembelajaran berupa silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang dibuat guru sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis data mengenai
pembelajaran sejarah yang berpusat pada
peserta didik dalam menggunakan
pendekatan saintifik di kelas XI SMA Negeri
2 Palu dan SMA Negeri 4 Palu menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik dalam
pendekatan saintifik terlihat dalam langkah-
langkah pembelajaran. Pada tahap
perencanaan pembelajaran, guru sejarah kelas
XI SMA Negeri 2 Palu dan SMA Negeri 4
Palu menggunakan silabus yang telah
dikembangkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud) sebagai
pedoman penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran  (RPP). Kemudian, guru
menyusun RPP bersama MGMP sejarah di
sekolah masing-masing yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi sekolah, sehingga
terdapat beberapa perbedaan komponen
antara RPP guru sejarah kelas XI SMA
Negeri 2 Palu dan SMA Negeri 4 yang belum
sesuai dengan permendikbud Nomor 65
tahun 2013 tentang komponen RPP dan
permendikbud Nomor 81A Tahun 2013
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tentang sistematika format RPP. Perbedaan
tersebut yakni RPP guru sejarah SMA Negeri
2 Palu tidak mencantumkan komponen-
komponen RPP seperti materi pokok
pembelajaran yang akan dibahas, tujuan
pembelajaran dan media alat serta sumber
belajar, sedangkan RPP guru sejarah SMA
Negeri 4 Palu mencantumkan materi pokok
pembelajaran dan tujuan pembelajaran serta
media alat dan sumber belajar.. RPP guru
sejarah SMA Negeri 2 Palu mencamtumkan
KD berdasarkan KI-1, KI-2, KI-3, KI-4, serta
materi pembelajarannya hanya memuat poin-
poin materi yang akan dibahas sedangkan
RPP guru sejarah SMA Negeri 4 Palu hanya
mencamtumkan KD pada KI-3 dan KI-4 dan
memuat materi pelajaran berdasarkan fakta,
konsep dan prinsip. Pada penilaian guru
sejarah SMA Negeri 2 Palu dan SMA Negeri
4 Palu melaksanakan penilaian KI-1, KI2,
dan KI-4 yaitu penialaian sikap spiritual dan
sikap sosial serta penilaian keterampilan
menggunakan  rubrik  penilaian  yang
contohnya sudah dimuat dalam RPP.
Penilaian pengetahuan dilakukan pada saat
pemeriksaan tugas, ulangan harian, Mid
semester, dan ulangan semester.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran,
guru sejarah menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dalam
pendekatan saintifik pada langkah-langlah
pembelajaran, khususnya dalam kegiatan inti
pembelajaran.  Kegiatan pokok  dalam
pendekatan  saintifik yaitu mengamati,
menanya, mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan terlaksana pada alokasi
waktu yang sudah ditentukan dalam RPP.
Pada tahapan mengamati, guru mengarahkan
peserta didik untuk mengamati gambar dan
bacaan teks pada modul peserta didik,
kemudian pada tahap menanya, guru
mengarahkan agar peserta didik membuat
dan menuliskan pertanyaan dari hasil
pengamatan yang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi. Setelah merumuskan
pertanyaan, guru membagi peserta didik
dalam bentuk kelompok yang tujuannya agar
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peserta didik dapat bekerja sama mencari dan
mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber dan berdiskusi untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan yang ada. Pada
tahapan mengasosiasi peserta didik secara
berkelompok mengolah informasi yang sudah
didapatkan melalui berbagai macam sumber
kemudian menganalisis data sehingga dapat
menyimpulkan jawaban yang akurat untuk
dibuatkan dalam bentuk resume atau laporan.
Pada tahap mengkomunikasikan, peserta
didik mempresentasikan hasil analisis kepada
kelompok lainnya sehingga terjadi saling
tanya jawab antara kelompok yang tampil
dan kelompok lainnya. Pada kegiatan
penutup, guru akan menyimpulkan materi
yang sudah dibahas sebelumnya saat
presentasi dan  peserta  didik  dapat
menambahkan kesimpulan tersebut,
kemudian guru memberikan pertanyaan lisan
secara acak mengenai materi yang sudah
dibahas sebelumnya untuk mendapatkan
umpan balik. Setelah itu, guru memberikan
tugas rumah kepada peserta didik dan
menyampaikan pembelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan  selanjutnya.
Pendekatan saintifik menempatkan peserta
didik sebagai pusat dari proses pembelajaran
karena peserta didik yang berperan aktif
dengan  membiasakan  peserta  didik
mengemukakan pendapat dan merumuskan
pertanyaan serta aktif mencari
pengetahuannya sendiri sehingga menjadi
pembelajar yang mandiri. Guru sejarah hanya
sebagai fasilitator dalam pembelajaran dan
membuat peserta didik untuk terus aktif
dalam proses pembelajaran dengan memilih
model dan strategi pembelajaran yang
dipadukan dengan pendekatan saintifik
seperti model sintak dan TPS (think pair and
share). Tahap evaluasi pembelajaran sejarah
dilakukan guru selama proses pembelajaran
berlangsung dengan melihat dan mengukur
sikap sosial dan spiritual serta keterampilan
peserta didik sehingga dapat memantau
perkembangan belajar peserta didik dengan
harapan agar pelaksanaan evaluasi berjalan
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dengan optimal. Penilaian sikap meliputi
penilaian siswa selama mengikuti proses
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
mengamati perilaku siswa dalam mengikuti
pelajaran. Penilaian untuk kompetensi sikap
dan keterampilan menggunakan skala 1-4
yang dapat dikonversi ke dalam predikat A-
D.

Beberapa kendala yang dialami guru
dan peserta didik dalam menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik berdasarkan pendekatan saintifik yaitu
adanya minat peserta didik dalam bertanya
masih agak kurang, meskipun memahami
materi yang disampaikan guru sebelumnya
tetapi dalam merumuskan pertanyaan peserta
didik terkadang masih perlu dibimbing dan
didorong, mungkin karena faktor malu dan
takut salah. Keterbatasan referensi yang
dimiliki peserta didik seperti buku sejarah
pegangan revisi kurikulum 2013 karena buku
bantuan yang diberikan pemerintah di
sekolah untuk buku sejarah kelas XI hanya
sampai semester satu. Pada masalah buku
pegangan guru yang dicetak oleh pemerintah
sebagian isi bukunya berbeda dari silabus,
sehingga guru merasa kebingungan dalam
membawakan materi. Penilaian yang banyak
dianggap  memberatkan  guru  untuk
melaksanakannya sehingga guru merasa
terbebani. peserta didik juga dilarang
membawa telepon genggam android padahal
sebenarnya dapat digunakan untuk mencari
informasi  melalui  internet. = kemudian
terbatasnya sarana fasilitas sekolah yang
dapat menunjang proses pembelajaran seperti
kurangnya LCD Projector dan jaringan wifi
internet yang belum bisa diakses sampai ke
kelas hanya pada area tertentu di sekolah
seperti ruang kepala sekolah, ruang guru dan
gazebo sekolah. Ada beberapa peserta didik
yang latarbelakangnya berasal dari keluarga
yang kurang mampu sehingga peserta didik
tersebut masih kaku pada teknologi karena
tidak terbiasa dengan laptop. Kendala lainnya
pada saat mengumpulkan data atau informasi
serta mengolah informasi terkadang ada

peserta didik yang tidak mau bekerja sama
dan hanya menunggu hasil pekerjaan teman
sekelompoknya. Guru sejarah melakukan
berbagai upaya untuk mengatasi kendala
yang ditemu dengan caru memberikan
rangsangan peserta didik untuk dapat
bertanya atau mengemukakan pendapat
mereka. Kemudian untuk keterbatasan
referensi guru mengarahkan peserta didik ke
perpustakaan sekolah mencari buku-buku
sejarah yang masih memiliki keterkaitan
materi dan biasanya guru meminta peserta
didik bagi yang punya laptop dan modem
agar dibawa kesekolah. Selain itu, guru
memberikan tugas untuk mencari materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
agar memperkaya wawasan peserta didik dan
dapat melengkapi materi yang ada di LKS.
Pada penilaian guru dapat memanfaatkan
waktu pada saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Guru harus memberikan arahan
peserta didik untuk rajin membaca buku-
buku yang terkait dengan materi dan rajin
mengakses informasi melalui internet agar
wawasan peserta didik dapat berkembang.
Peserta didik yang tidak mau bekerja sama
dalam diskusi kelompok tidak akan diberikan
nilai sikap dan keterampilan serta akan
diberikan sanksi apabila tidak berubah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMA Negeri 2 Palu dan SMA

Negeri 4 Palu, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perencanaan  pembelajaran  berbasis
student  centered  learning  dalam
pendekatan saintifik yang disusun guru
sejarah di SMA Negeri di Kota Palu sudah
sesuai dengan perencanaan kurikulum
2013.

2. Pelaksanaan pembelajaran sejarah yang
berpusat pada peserta didik dalam
pendekatan saintifik pada mata pelajaran
sejarah di SMA Negeri se Kota Palu pada
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proses pembelajarannya melalui kegiatan
yaitu pendahuluan, pelaksanaan, penutup
dan tahapan penilaian. Guru sejarah
melaksanakan  proses pembelajaran
melalui lima tahapan pendekatan saintifik
yakni mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasoasi dan
mengkomunikasikan., sehingga
pembelajaran bukan lagi hanya terpusat
pada guru melainkan berpusat pada
peserta didik sebagai pembelajar yang
aktif.

3. Kendala yang dialami selama proses
pembelajaran adalah buku cetak sejarah
pegangan peserta didik revisi kurikulum
2013 sebagian belum disalurkan di
sekolah. Isi buku cetak sejarah revisi
kurikulum 2013  yang  diterbitkan
pemerintah sebagian ada yang tidak sesuai
dengan silabus, dan beberapa fasilitas di
sekolah yang belum memadai seperti
terbatasnya LCD proyector dan jaringan
internet serta penilaian yang banyak
membuat guru merasa terbebani. Beberapa
peserta didik masih perlu dibimbing dan
didorong untuk bertanya dan dapat aktif
pada saat diskusi kelompok.

Rekomendasi

Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini, saran-saran yang ingin disampaikan
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) Lembaga pendidikan disarankan untuk
menggunakan penelitian ini sebagai referensi
yang dapat memberikan sumbangan positif
bagi perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan mengenai pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran sejarah pada
tingkat Menengah Sekolah Atas. (2)
Bapak/ibu guru pengampu mata pelajaran
sejarah diharapkan untuk lebih aktif paling
tidak dalam diskusi kecil sesama pengampu
mata pelajaran sejarah untuk sekedar sharing
atau berbagi pengalaman agar wawasan
mengenai ilmu sejarah serta penerapan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
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didik menggunakan pendekatan saintifik
menjadi  bertambah dan hal ini akan
berdampak pada kemampuan guru dalam
mengajar dengan lebih baik. (3) Pihak
sekolah dan dinas pendidikan hendaknya
mengantisipasi dan melengkapi kekurangan
buku-buku sejarah yang direvisi sesuai
kurikulum 2013 di perpustakaan sekolah
agar peserta didik tidak lagi kesulitan dalam
mencari sumber lain, serta melengkapi
fasilitas yang menunjang pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Selain itu,
hendaknya semua guru diberikan pelatihan
terkait kurikulum 2013 untuk
mengimplementasikan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran kepada guru sehingga
implementasi pendekatan saintifik untuk
setiap aspek kegiatan pembelajaran baik
dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang dirancang guru dapat
terlaksana dengan baik. Disamping itu, pihak
pengawas dari dinas pendidikan disarankan
untuk terus memantau keefektifan dan
keefisienan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. (5) Peneliti lain
disarankan untuk mengembangkan dan
melakukan  penelitian lanjutan  dengan
memperluas masalah penelitian ini.
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